BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian beserta saran untuk

kedepannya.

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan yang didapat
sebagai berikut:

a. Hasil analisis prises bisnis di Toko Bangunan Berkat Cilacap menunjukkan
bahwa aktivitas yang dilakukan selama ini kurang terstruktur yang membuat
aktivitas tersebut kurang efisien dan efektif. Perbaikan dilakukan pada
bagian pencatatan persediaan barang, pencatatan barang yang laku terjual,
dan pengadaan barang agar aktivitas yang berhubungan dengan persediaan
seperti restock, pengecekan persediaan barang menjadi lebih efisien.

b. Sistem informasi persediaan barang di Toko Bangunan Berkat Cilacap terdiri
atas beberapa emtitas yang saling terkait. Proses monitoring persediaan
barang dapat dilakukan melalui laporan atau record persediaan barang saat
ini, dan hasil simulasi sistem informasi yang dirancang menunjukkan bahwa
kejadian stock-out dapat diminimalisir dengan melihat Laporan Persediaan
barang, Pengadaan Barang, dan Penjualan Barang.

6.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran saya untuk Perancangan
penelitian ini adalah melakukan pengembangan sistem informasi untuk
perencanaan maupun pengendalian persediaan barang, sehingga tidak akan

terjadi out of stock.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Wawancara Dengan Pemilik

Wawancara dilakukan dengan Bapak Soetrisno

Pewawancara : “Selamat siang pak, saya ingin menanyakan seputar aktivitas

yang terdapat ditoko bapak.”
Narasumber : “Oh iya, silahkan.”

Pewawancara : “Bagaimana pak sistem disini untuk mengetahui jumlah barang

yang ada persediaan.”

Narasumber : “Setiap bulan kami melakukan pengecekan secara menyeluruh

terhadap persediaan barang yang ada.”

Pewawancara : “Kalau boleh tau, pengecekan nya dilakukan dengan cara

seperti apa ya pak?”

Narasumber : “Disini masih mencatat biasa di buku, jadi pegawai saya nanti

mengecek jumlah barang nya satu-satu.”

Pewawancara : “Berarti memakan waktu yang cukup lama ya pak, apalagi
jumlah barang nya lumayan banyak. Kenapa tidak di cek
dengan melihat jumlah barang yang masuk dan keluar saja

pak setiap hari nya?”

Narasumber  : “Wah, itu tidak bisa dilakukan karena pencatatan barang masuk
dan keluar nya pun menggunakan tulisan manual dibuku,
sehingga tidak beraturan jumlah barang yang masuk dan
keluar serta dapat menyebabkan kesalahan informasi nya

karena salah meihat.”

Pewawancara : “Oh, begitu pak. Apakah jika melakukan pengecekan barang
nya satu-satu tidak terjadi kesalahan jumlah persediaan nya
pak?”

Narasumber : “Ya sebenarnya dapat terjadi kesalahan dalam penulisan
persediaan nya saat mengecek satu-satu karena pencatatan
nya pun tidak beraturan sehingga terkadang ada barang yang
tidak terpesan ke supplier, tetapi kemungkinan nya lebih kecil
daripada menggunakan pencatatan barang masuk dan barang

keluar.”
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Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara

: “Kalau tidak terpesan kesupplier berarti barang tersebut kosong
pak?”

: “lya mas. Ya konsumen yang mencari barang tersebut jadi nyari
ketempat lain. Kadang kalau salah mencatat dan memesan
barang kesupplier seperti itu, konsumen datang buat nanya
barang tersebut, dicatatan nya ada barang nya, tapi saat
dicari ternyata barang nya gaada. Kadang konsumen nya

suka menggerutu gitu mas soalnya lama nyari nya.

: “Jadi disini seluruh pencatatan nya masih menggunakan buku

yang dicatat manual ya pak?”
: “Betul sekali mas.”

: “Disini ada laporan pendapatan harian atau laporan pembelian

nya tidak pak?”

: “Untuk laporan keuangan seperti itu, disini hanya tidak secara
rinci mas, karena jumlah penjualan yang banyak kalau dicatat
secara terperinci akan memakan waktu lama ya jadi hanya

sekedar tau penjualan hari ini pendapatan nya sudah berapa.”

: “Kenapa tidak menggunakan suatu aplikasi komputer pak untuk
penjualan atau pencatatan persediaan barang agar lebih

mudah dan pencatatan nya jadi lebih rapi?”

: “Dulu pernah, tapi hanya menggunakan excel, jadi kita harus
memasukkan satu-satu barang yang dibeli oleh pembeli, jadi

sama saja seperti menulis manual.”

“Oh begitu pak, bagaimana jika ada aplikasi yang lebih
membantu untuk penjualan dan pencatatan persediaan

barang serta laporan-laporan nya pak.”

: “Tentu saja akan diterima mas, karena memang sebetulnya
kami butuh. Disini banyak pembeli nya, jadi kalo ada yang
dapat membantu kemajuan toko ini saya akan sangat

berterima kasih mas.”

: “Baik pak. Mungkin sekian dulu ya pak, nanti kalau ada yang di

tanyakan lagi, saya akan datang lagi.”
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Narasumber : “lya mas, datang saja mas, pasti akan diterima dengan baik.”
Pewawancara : “Terimakasih ya pak.”

Narasumber : “lya mas sama-sama.”

Lampiran 2. Laporan Penjualan
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Lampiran 3. Laporan Penjualan
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